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BERPIKIR KRITIS DALAM LITERASI ME:MBACA DAN MENULIS 
tJNTUK MEMPERKUAT JA TI DIRI BAN GSA 

Setyawan Pujiono 
JPBSI FBS UNY 

Abstract 
Language learni~g plays an important role in and has a significant influence on shaping the 
communication skills of students. Through language activities, students are taught to utiderstand 
the forms or rules of language;· lat1guage interaction and language skills. Based on observations in 
schools, pro~fl!~ in langt~_age skills are rooted in the poor literacy of reading and writing skills. 
As a result, s4tqep,ts in ge'?{!l(a! are-not able to perform multiple perspective, divergent thingking, 
and positive thingking to solve problems that they found In the current technology era, they tend to 
think instantly and practically in making decisions and taking actions. Embarking from these facts, 
this paper seeks to elaborate the use of critical thinking in reading and writing literacy to 
strengthen the national identity. The paper will elaborate four aspects related to it, critical 
thinking, critical thinking in reading, reading as a process prior to writing, critical thinking in 
writing literacy, and learning supportingfoctors. 

. . . . 
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A. Pe~u~.ah.._.._.~ 
,P~~iftjar~ , .. h$asa. berperan pen~g dan ~empunyai pengaruh be~ar. terhadap 

=:~~ -~~=-g}~~aSr~~l~~;:i. t~~=uid!:it~enie~t= ~~~ ~~! d;:;:: 
b~p~Nr•,~. q;~aup~ · k~t,~~p.jl~ .herb~~ ~is~a dik~takan ~ terampil berbahasa ,ke~a 
m~~~ -~~~ ~Ym.ba~~ 1Ile?pijs, __ ~~h.tqll<l,. dan menyrmak. K~pat .keteran;lpilan 
berf?~~~ te~~.l!~.,?~gat ~#tasa.t ~!~h. S!SW.aJi.ka ~1sert~.1 dengan np.a~a dan latilian y~g sung~uh­
~~·· . ~~: t~t, Yang. menJadi fokus kaJtan di makalah m1 adalah pada keteramptlan 
membaea ww menuus. 

Aktivitas membaca nierupakan keterampilan berbahasa yang bertujuan untuk memahami 
ide, gagasan, dan perasaan dalam teks. Dalam proses membaca seseorang akan mengalami proses 
berpikir untuk memahami ide dan gagasannya secara luas (divergen thingking).Proses membaca 
sangat terkait hubungannya dengan faktor pengembangan berpikir, berdasarkan pengalaman yang 
mendasarinya 

Sayuti (2007:7) menyatakan bahwa "aktivitas menulis apapun, jodohnya adalah 
membaca". Keduanya sa.l.ing · berkailan erat. kru:ena menulis itu membutuhkan wawasan dan 
pengetahuan yang memadai. Oleh karena itu, menulis merupakan kerja intelektual yang harus 
dikembangkan pada diri siswa Ketika menulis, siswa diharapkan mempunyai wawasan dan 
gagasan yang luas. Gagasan-gagasan tersebut dapat diperoleh dari hasil membaca, pengamatan, 
dan diskusi. 

Menulis adalah suatu proses penuangan ide dalam bentuk simbol-simbol bahasa (Nurhadi, 
2004). Jadi, menulis merupakan aktivitas berpikir yang diwujudkan dalam susunan huruf-huruf 
yang mempunyai m.akna lsi tulisan akan mencirikan kepribadian penulis sesuai dengan karakter 
bahasa yang dikuasai. Secara umum bahasa yang dipakai sesuai dengan tujuan dan karakter 
penulisnya 

Tujuan dan manfaat aktivitas membaca. dan menulis tidak secara bersamaan dapat dicapai, 
tetapi satu per satu mana yang menjadi prioritas dan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, 
penulis ingin melakukan upaya II!enumbuhkan kemam.puan berpikir kritis melalui literasi 
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membaca dan menulis. Di mana untuk mengembangkan penalaran, seseorang dituntut mampu 
memahami teks bacaan, mengenali pesan-pesan penting di dalamnya, dan menuangkannya dalam 
bentuk tulisan. 

Unluk meningkid.kan, kematiipuan liierasi membaca dan menulis, seseora.ng memedukau 
sarana · pengembangan penalaran dan kekritisan. Sebagai sarana pendukung proses tersebut, 
penting ootuk dipilih kualitas.materi yang akan menjadi pokok bacaan sehingga informasi yang 
diperoleh akan lebih bermaknJL Selain itu, kemudahan dalam memperoleh buku atau sumber 
bacaan mempengaruhi te!'hadap frekuensi sese.orang dalam. membaca Semakin sering sese.orang 
melakukan aktivitas membaca berarti semakin banyak pula informasi yang diperolehnya Secara .. 
tidak.langsung akan semak:in banyak pula ide dan gagasan yang akan diwujudkan dalam bentuk 
tulisan .. 

Pembahasan tenta'ng,keterampilam membaca dan menulis ini diangkat berdasarkan hasil 
pengamatan penulis pada kondisi di sekolaiL Siswa secara umum kesulitan untuk berpikir secara 
multiple perspektif, diVer.gen thingking, dan po~itif: thingking dalam menyelesaikan masalah. 
Siswa di;era,te~ologi sekaraqg .ini, cenderlUlg berpikir irtstan dan praktis untuk memutuskan serta 
melakukan suatu. tin~an. Oleh karena itu, kajian topik ini akan membuka dan mengubah cara 
berpikir siswa menjadi lebih kcitis. Tentunya, jika kcmampuan berpikic kcitis ditanamkan dan 
dikembangkan pada difi, siswa, akan terbeQ.tuk sumber daya manusia yang cerdas dalam berpikir, 
bijaksana d,alam memutuskan; dan kritis dalam menyelesaikan masalah. 

Selanjutnya, untuk mengadakan pembenahan dan menumbuhkan literasi membaca dan 
menulis dapat dimulai .da..ri alct:ivitas' atau kebiasaan siswa Upaya yang dapat tiilaku.kan adala.h. 
menerapkan kemampuan berpikir kritis (critical thinking) pada diri siswa melalui pembelajaran 
bahasa Indonesia (khtisusnya menibaca dan rilehulis) di · sekolah untuk memperkuat jati diri 
bangsa. 

B. Berpikir Kritis (Critical Thinking) 
Derasnya arus informasi di :era globalisasi informasi, menuntut seseorang untuk mampu 

berpikir kritis (Critical Thinking). Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menyaring 
dengan cerdas, cerrilat; dan bertanggung jawab segala macam informasi yang belum tentu baik dan 
teruji. ke~nacannya .Cici ..-seseorang · :illampu becpikir kcitis (Critical Thinking) adalah selalu 
mempbrtfqlyakan suatu:argumen untuk Qiemperolehkebenaranyang hakiki. Hal ini karena seorang 
pemikir: kritis dapat melihat secara· tajam · seg~a macam informasi yang diterima melalui 
pemahaman secara menyeluruh, analisis · secara teliti, ·dan: penilaian dengan kriteria yang dapat 
dipertimggurigjitwabkan. 

·. ': .• Dilihat dari l~vel berpikir, Critical- Thinking. dikategorikan sebagai level berpi.kir di atas 
berpi.k:iF:literal~, Nu,rhadi (2009) rrienyatakan!bahwa Critical' Thinking adhlah proses berpikir untuk 
dapat menganalisis apa yang dimaksudkail. dibalik informasi. yang tersurat; thisalnya untuk 
inenarik kesimpulan atau menemukan . implikasi, mengevaluasi, dan memberikan penilaian 
terhadap masalah yang dihadapi. Seorang yang berpikir kritis;(Criticat Thinking)-selalu meragukan 
kebenarim in(ormasi-yang diperolehnyai Un1:Jlkmemperoleh kebenaran yanghakiki, pemikir'kritis 
akan :~en~Uti,. menganhlisis, meb.emukan; logika,l dan mengungkapkan · kembali argumen-argumen 
sekaliiDISfiD.etnberikmi penilaian (Wheeler,.-2009): 

I; o;; u.Menucut Mru:sano, dkk. (1988) ada delap-an keleram.pilaabetpikif lu'itjs yao:g perlu dikuasi 
seseorang untuk melakukan kegiatan membaca: Kedelapan: keteranipi:lan berpikir kritis tersebut, 
yaitUl(~~ k~ilanmemfokuslQm, (2) 'keterampilan:~uJkan in.foiniasi, (3)· keterampilan 
mengingdt;: _,( 4} keterampilali mengorganisasi; (5) · keterampilan menganaJisis, (6) keterampilan 
menggeneralisasi; {7) keterampilan mengintegrasi dan {8). keterampilan mengevaluasi .. 

1nt:. q1.;.; ... _ · .. 'l .... ·. '1 ·- • , ,h·~·; • 

C. :Qerpikir:Kntis datam Lite~i'Mem~aca 
Di negara Eropa dan Jepang aktivitas menulis dan membaca dilakukan selama 5 jam 

sanwai•deng8J!)7·jam·perhari, sedangkan di Indonesia pelajar beluni meluangkan 'waktu khusus (0 
jam)(~tokrhaktivitasqnembaca dan men~. ~edaulan• Rakyat, 2008:7}•; -Alcibatnya : pelajar di 
lndon~a &Udak!J memplmyai . kemathpuan membaca· I dan! meiiulis :yang'' baik. '.Apalagi . proSes 

.• J" I .:-_.. I • _, •, . ,. •• r· ·· 
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pembelajaran menulis di sekolah/lembaga pendidikan kurang menarik dan cenderung 
membOsankan. 

Kegiatan membaca menurut anggapan beberapa orang merupakan aktivitas yang mudah 
dilakukau. dan tidak. memeflukan olah pi.kir yang mendala.tu. Padahal dalam k.enyal.aa.tillya, proses 
membaca membutuhkan pengetahuan., pemikiran dan daya konsentrasi yang tinggi. Untuk. dapat 
men;JBhami isi suatU: bacaan seseorang harus memahami kata demi kata, kalimat demi kalimat dan 
paragraf demi paragraf sehingga muncul pemahaman yang jelas mengenai isi bacaan. Sebenarnya 
kegiatan membac.a tidak hanya seba!as memahami isilinfo:rmasi bac.aan saat itu saja (short term· 
memory), tetapi dianjurkan dipahami untWc jangka panjang (long term memory). 

·setelah kita dapat memahami dan menyiriipan dalam ingatan jangka panjang, pastilah 
seorang pembaca kritis akan mampu mengambil pesan-pesan informatif yang membangun dirinya 
Pembaca· kritis secara lailgsung maupun tidak langsung akan tetjadi perubahan sikap, perilaku dan 
tindakan?.dlilam kehidupan sehari-hari. Tentunya jika teks yang dibaca itu baik (keterbacaannya. 
tinggi) akan dapat mengarahkan dan membimbing perilaku pembaca menjadi baik pula 

· . . · Meb.urut Bloom· kemampuan berpikir kritis terdiri dari lima proses, yakni pengetahuan, 
pemaharriari; penerapan; analisis, dan evaluasi: Semua proses tersebut penting untuk mengetahui 
bahwa sesoorw1g sudah melak-ukan membaca ktitis atau bellilll. Pembelajar belum dapat berpi.rulah 
dari tiilgkat yailg lebih tinggi sebelum mampu menerapkan pada langkah sebelumnya. Untuk 
tercapainya proses membaca kritis tahap demi tahap tersebut seharusnya dilalui dari pengetahuan 
sampai dengan evaluasi. 

· ,;Nurhadi {2009) memberi..kan jun.1s !atihan untuk meni11gkatka.11 kemampuan sikap kritis 
saat:metnbaba s~bagai berikut. 
1. 'Kemronpuart mengingat dan mengenali (ide pokok, gagasan, dan sebab akibat). 
2. Kemampuan menginterpretasi (menafsirkan dan membedakan fakta-fakta). 
3. Kemampuan mengaplikasi konsep (menerapkan konsep). 
4. . Kemampuan menganalisis ( mengklasifikasi, membandingkan). 
5. Kemampuan:membuatsintesis (simpulan, mengorganisasi·dan meringkas} 
6. K~uanmenilai{kebenaran, relevansi, ke~elarasan, dan keakuratan) . 

. Sefulah:lcita :tnengetahui -pentingnya membaca, pertanyaan yang muncul pada diri kita 
yaitu;. ~·.mengapa kita tidak membudayakan membaca sejak dini?" Oleh Karena itu, tertinggalnya 
min~t·dan:kemauaritmembacadi masyarakat dan di kalangan pelajar, menyebabkan ketertinggalan, 
kebodohan dan , kclniskinan di bangsa kita Pelajar/masyarakat Indonesia bel urn meluangkan 
waktu:k:husus untuk aktivi415 inembaca Oleh karena itu, marilah kita mulai menumbuhkan literasi 
membac.a setiap hari dengan meluangkan. waktu, tenaga, dan pikiran agar terjadi perubahan hidup . 
masyarakat Iiidonesia .inenjadi lebih baik dan kritis terhadap situasi. Segala persoalan yang 
membelenggu,' niasyara\cat 'dan bangsa Indonesia dapat diselesaikan dengan bijaksana karena 
kecerdasan' dan kekritisan seluruh lapisan masyarakat Indonesia. 

. . . . l ~. !. 

D. Membaca•sebagai Proses PramenUlis 
Kegiatan iri.einbaca memegang peranan penting · dalam segala aspek kehidupan siswa. 

Karena ·dengan . ~embaea siswa · dapat mempe[oleh. !nformasi dan pemabaman yang dapat 
mempengaruhi gaya hidupnya. Proses membaca dapaHlilakukan oleh siswa dalam. situasi apapun, 
dill:ia:napUn,, ·~ ~. Qleh k.ac-t.oa ilu, k'egialan · membaca dapat. memperk.aya k.hasanah 
pengetahuan:siSwa agapmenja'di( lebih baik~ kre8tif.. _, 

; ; ~!lika ditwfut;lebih tiauh, -~·kegiatan: membaca fuerupakan faktor terpenting untuk 
menutij~·benigani kreativitas hagi :seSeorang; Meihbaca dapat bermanfaat memberi pengalaman, 
pengetahuan dan me!lcenJaskan · anak bangsa. Pengalam!,'l! ·~ukan iiiP ... ide; sill!tu saat mampu 
melihat kemwigkinan munculnya ideflimu baru pula. Logika berpikir, berkarya dan bersikap arif 
akan terbentuk, sehingga mampu menyajikan dan niengembdilgkan · ilinu:·pengetalnlaan ·yang 

bet~,S:.~~eil.~~~;o,::Z003:Ul) m~~ ti,~wa ~ banyak seseorailg•membaca, 
tn.abl se{Diltqn b~- tulisarihya. S~J.aifi itu,iada.¢rnYataan. Jain .yang menyatakan .bahwa gaya 
penulisan ti(!~)(e.-~dapat- ill¢: JD.eilulis; rmelainkarindari mem.baca •Menulis dapat tnembantu . 
seseorang untuk meliyelesaikan maSalah dan menjadikan kita semakin luas ilmu pengetahuannya. 
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Pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca sangat erat hubungannya 
dengan kegiatan menulis. Seorang penulis akan mempunyai karakter pada tulisannya sesuai 
dengan pengalaman yang diperoleh ketika membaca. Tulisan yang baik akan diketahui dari 
seberapa luas isilkajian yang diungkap oleh penulis dalam suatu teks wacana. Keluasan kajian 
dalam tulisan seseorang .sangat didukung oleh kemampuan seseorang ketika memahami suatu 
bacaan dengan bahasa yang linear. 

E. Berpikir Kritis dalam Literasi. Menulis 
Berdasarkan pendapat-pendapat para.ahli tentang kemampuan berpikir kritis, maka penulis 

mernnmskan lima langkah seseorang dapat dikatakan mampu berpikir kritis. Kelima )8f!gkah 
tersebut adalah kemam.puan. Iilengingat, mengorganisasi, menganalisis, mer~konstruksi, dan 
menilai. Selanjutnya, pembahasan ini berusaha menerapkan lima langkah kemanipuan Critical 
Thinking dalam pembelajaran menulis. Berlandaskan langkah-langkah berpikir kiitis tersebut, 
diharapkan pembelajaran menulis menjadi lebih kritis dan inovatif. 

Berikut·ini lima t8hap·8eseorang akan dikatakan mampu berpikir kritis (Critical Thinking) 
dalam kegiatan menulis seperti berikut ini. 
1. Kemampuan mengingat 

Kemampuan. mengingat adal.ah kegiatan atau strategi :yang dilakukan secara sadar untuk 
menyimpan informasi dalain ingatan jangka panjang dan upaya untuk mengamankan informasi. 
Ada dua kegiatan yang dilakukan untuk menguasai keterampilan mengingat, yaitu ( l) 
mengidentifikasi butir-butir infoi:masi (masalah-masalah inti) dan (2) mengaitkan butir-butir 
informasi e5ensial· antara satu dengan yang lain agar bermakna dan mudah diingat dalam 
memori jangka panjang. Kemampuan mengingat dalam proses menulis dilakukan ketika siswa 
mencari ide dan gagasan berdasarkan · pengalaman yang pernah diketahuinya Hasil ketja siswa 
berua ide dan gagasan dapat diwujudkan dalam bentuk mind mapping. 

2. Kemampuan mendiskusikan 
Kemampuan mendikusikan ·adalah kegiatan untuk saling bertukar pikiran (brainstorming) 
mengenai suatu permasalahan sehingga diperoleh suatu jalan pemahaman yang benar. Misalnya 
saat ptoses mendiskusikan karangati naratit: bisa dimulai dtmgan pertanyaan-pertan.yaan apakah 
cerita itu baik aflm buruk, apa a1asannya, tokoh-tokoh dalam cerita, konflikya· bagaimana, dan 
sebagilinya Hasil dari diskusi·ini dapat·digunakan siswa tintuk mengem.f>~glct;lii ttilisatinya 

3. l<'einainpuan menganalisis penDaSalahan . . · 
Mengailalisis adalah mengidentifikasi dan membedakan komponen-komponen, atribut, asumsi 
atau alasan untuk melihat sesuatU. dibalik ide-ide yang ada (Prlyatni, 2011: 7). Selain itu, proses 
analisis dilakukan dari awal s8mpai derigan akhir secara berurutan .untuk mendapatkan 
kebenaran yang sesungguhnya Dalam proses menulis kegiatan menganalisis.penting dilakukan 
agar gagasan dan ide yang ditulis nantinya bisa mencapai kebenaran. dan keruntutan dalam 
lqmmganuya. 

4. Kemampuan merekonstruksi 
Ketenmipilan merekonstruksi adalah meilggunakan pengetahuan yang telah dimiliki untuk 
mebgembangkan ·ide dan gagasan dalam bentuk karangan yang jelas dan mudah dipahami. 
Kegiatan yang dilakukan mahasiswa, yaitu merekontruksi butir-butir inti dan·menuangkannya 
da1iuD. ·bentuk tulisan.· 

5. Kemampuan menilai _ 
Ketera:mpilan, nienilai adalah melihat dan Diemutuskan seuatu beidasarkan kriteria-kriteria yang 
jelas daiJ. · masuk akaL Kegiatan yang dilairnkan adalah men.cermati: .karangan sendiri ataupun 
karangan orang lain dari aspek isi, bahasa, dan organisasi tulisan/penalaran. 

>"" 
1· -

F. Faktor-Faktor Pmunjang Pembelajaran 
1. Koniponeil Pembelajaran 

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tertulis bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 
untOk mellg~ peserta didik ~ menjadi inanusia yang bertakwa kepada Tuhan 
~ ' Maha Esa, berakb1ak . nndia, . · sebat, · beri1nin; kreatit:' inandiri, · denio~ dan 
beltimggung jawab. Tujuan perididikan tersebut mencangkup tiga ranah berpikir yaitu ranah 

.... 
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kognitiL psikomotorik dan afektif. Selanjutitya hal tersebut menjadi landasan dalam proses 
pembelajaran peserta didik serta sistem penilaiannya (Depdiknas, 2004 ). 

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah didukung oleh beberapa eleman pendidikan di 
dalamnya. Untuk. itu, penyelenggara pendidikan perlu memperh~ komponen utama di 
lingkungan pendidikan sekolah. Komponen-komponen itu adalah guru, siswa, saran prasarana, 
karyawan dan kurikulum. 

Meskipun kelima elernen ini merupakan satu kesatuan yang menentukan keberhasilan 
dalam pendidikan, tetapi yang menjadi objek keberhasilan pernbelajaran adalah guru. Di. mana 
guru menipunyai pecan dan tugas yang signifikan di dalam pro~ pembelajaran. Guru harus 
ri:Iampu memilih dan menerapkan met~e pembelajaran yang relevan saat pem.belajaran <li 
kelas. Aitinya, guru dituntut mampu menghadirkan pembel~aran yang aktit: kreatif dan 
kondusif. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru tentunya untuk mendukung 
tercapainya tujuan. pendidikan nasional. 
2. Guru 

Kebebasan guru untuk IDeJllPersiapkan, melaksanakan dan mengeva1uasi terhadap 
pernbelajaran akan mempermudah dalam menyampaikan ilmu pengetahuan pada din pes~ 
didik. Guru selalu terbuka, untuk membantu dan mernotivasi siswa dalam menemukan sesuatu 
dalam pembeuyaran. Kompetensi. dan transfer pengetahuan. akan tercapai ji.ka suasaria 
pem.belajaranbet:jalan dengan dernokratis, menyenangkan, dan terjadi perubahan perilaku pada 
siswa menjadilebih baik, 

Guru adalah pelaksana kurikulum di lapangan. Betapapun kurikulum telah 
memberikan ·arab, gurulah yang menentukan · warna kegiatan bela jar mengajar di kela8. Gufu 
dituntut · · untuk -lebih jeli dalam menentukan materi pembelajaran, penentuan metode 
pembelajatan, . dan penentuan sumber bahan pembelajaran. Kemampuan dan kreativitas guru 
yang beragam ikut menentukan basil belajar siswa Peran guru adalah sebagai pelaku 
pengajaran, sedangkan siswa pelaku belajar. Oleh karena itu, pembenahan terhadap kualitas 
pembelajaran membaca dan menulis dapat dimulai dari kekreatifan guru saat melaksanaan 
pembelajaraa, : 

P.endekatan dan pemilihan materi oleh guru akan menentukan warna dalam 
pem.belajaran membaca dan menulis.· Guru sebaiknya mampu menjadi contoh, serta dapat' 
memb~. infonilasi.tentang buku-b~ yang berkualitas pada peserta didik dan karya-.kaiya 
inspiratif sebagai bahan pembelajai-an. Selain itu, optimalisasi ruang · baca <li · sekolah 
(perpustakaan) harus dilengkapi dengan referensilsumber yang mendukung pem.belajaran. 
terut1w1a ,untukmenciptakan Jlterasi membaca dan menulis. 

3. Motiv~i Belajar Siswa 
Motivasi adalah kecenderungan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak 

sadar untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu (Fajri, 2006:575). Tindakan yang 
dimaksud dalarn pengertian di sini berkaitan dengan kegiatan. membaca kritis. Untuk itu, 
produktiVitas; membaca seseorang sang.at dipengaruhi oleh motivasi pada dirinya. · Artinya, 
semakin banYak produk/frekWensi membaca yang dihasiJJcan semakin tinggi. pula motivasi dan 
komitmen dari diri pembaca 

Usaha-usaha yang dapat dilak:ukan untuk meningkatkan motivasi membaca adalali' 
sebagai berikut Pertama, menciptakan budayalliterasi membaca Kedua, Kegiatan membaca 
sebagai:·suatu kebutWum dan kewajiban. Ketiga, membaca sebagai proses m~kaya diri. 
Jilql,. kita· dnenerapkml upaya-upaya . terSebut dalam aktivitas sehari-hari, paStilah kegiatail 
membaca kritis 'akan tercapai dengan baik. 

Penciptaan budaya membaca dapat kita mulai dengan menumbuhkait kesadaran. diri 
untuk selalu kritis dan kreatif dalam membaca Setelah proseslmembaca dilakukan diharaplcim 
dan dibiasakan kita mempunyai karya dari hasil membaca Kmya. tersebut dapat ·berupa 
ringkasan, sinopsis, ·resensi, anaJisis dan sirilpulan. 
· Untuk: membiasakan · kegiatan. .mem.baca . dan menulis, kita harus mampu membuat 
koinitmen pada. diri sendiri lm.tuk sel8Iu mem.baca dan.. menulis. Kita barus mengurangi 
kebiasaan budaya tJiturlbicara .(gosip, .ngobrol, bergunjing) dy.ngan kegitan membaca dan. 
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menulis. Karena pada dasarnya ada ti.ga ciri yang meiuindai k~ampuan, perpikir seseorang, 
yaitu ~ ~~rang berbi~ qntuk membicarakal\ ~elrurangan orang lain (bergunjing), 
kedtia; Se500rang befbicara Wituk meneentakan peristiwa atau Pengalaman yang dimilikinya, 
ketiga; seseorang berbicara untuk menyampaikan ide, gagasan dan pendapat untuk 
menyelesaikan masalah. 

Menumbuhkan litel11$i membaca dan menulis dalam diri seseorang memang tidak 
mudah. Kesadaran tersebut haius dimUiai dari . diri pembaca sendiri untuk selalu 
menumbuhkan semangat merilbaca dan menulis. Sese<>rang akan merasakan kebermanfaatan 
membaca dan menulis, ketika menyelesaikan tugas, menambah wawasan, dan mencari sumber 
referensi. Selain itu, seseorang akan meng~ami kepuasan dan kenikmatan jika hasil dari 
membaca dan menulisnya dapat bermanfaat bagi orang lain ~ untuk memperoleh 
kesen:angan diri. · . , . 

· Eksperimen-eksperimen membaca Qa menulis sudah dilakukan para peneliti di 
laboratorium di seluruh dunia Memb~ dan menulis tentap.gkemelut emosional diakui dapat 
m~aiki kesehatan. rmmtafdan fislk. anak:-anak ~kQlah d3n lembaga penitipan anak, para 
~apidana, dan korban pemerkosaan. Ini. tidak hanya memberikan keuntungan kesehatan, 
tetapijuga dapat mengurangi kecemasan dan depresi (Hernowo, 2003:41). 

G. Penutup 
Berpikir kritis dalam literasi membaca. dan menulis merupakan kegiatan yang mendalam. 

evaluati:t: analitis dan bukan mencari kesalahannya saja Seorang pemikir kritis akan mampu 
memberikan penyelesaian masalah d8ri beberapa sudut pandang. Tumbuh ket11bangnya seorang 
pemikir kritis akim mempunyai sifat atau pribadi yang percaya diri, bijaksana, kreati:t: teliti, dan 
keyakinan yang mantap. Oleh karena itu, marilah kita teraplain kemani.puan berpikir kritis untuk 
membentuk karakter dan mecerdaskan anak bangsa agar menjadi negara yang cerdas, tangguh, 
bermartShat, dan berjirti diri Indonesia Semoga. · -
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